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Ro 25.000.000 x 1

25.000.000,00

Harga Jual / Penggantian 306.527.s00,00

Oikurangi Potongan Harga 0,00

Dikurangi Uang Muka 91.958.250,00

Dasar Pengenaan Pajak 214.569.250,00

PPN = 10% x Dasar Pengenaan Pajak 21.4fi.925,00

Total PPnBM (Pajak Penjualan Barang Mewah) 0,00

Sesuai dengan ketentuan yang bedaku, Direkto.at Jende.al Pajak mengatur bahwa FaKur Pajak ini lelah ditandatangani
secara eleKronik sehinqga tidak diperlukan tanda tangran basah pada Faktur Pajak ini.

KOTA SURABAYA,21 Januai 2021

LUCKY SEryAWAN

PEIGERITAHUAII: Fattu Pa** i! taEr dlapdfta ke tnehd.t Jsdd€l P:isr &n tdd rsrFddetr pqetuiB s€sd
derlgd k€aAorai pszorE FF*rla yang b..lat! PERIIIGATAN: PKP yag rsEiitdi Faldr Pqc rdg B* s.s&!i
de.'gan re4,a.6 Fnt s€bqEfrF drtatav srf!€dtu s€6a96idEb diEtsn Pasar 13 a_!ar tgl tru ppN dirdii sa.La

'l dari



Observasi Hasil lmplementasi Clustering Server with HyperV

l. Topology Clustering
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ll. Observasi Media UTP ys Fiber Optic dari DC to DR

Latency merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke tujuan.
Dalam proses pengukuran biasanya latency diukur dengan menggunakan waktu bolak-balik
(round trip time/RTT). Agar nilai latency yang dihasilkan pada saat proses pengukuran bisa
dikategorikan, maka digunakan standar pembanding. Pada penelitian ini digunakan standar
acuan yang dikeluarkan oleh ITU-T seperti pada dibawah.

lirtegorl larrzq'(ms)
Baik

Crilrup
Buruk

< 150

150
>400

Standarisasi Nilai Latency Versi ITU-T

Pdcket toss merupakan sejumlah paket data pada jaringan komputer yang hilang selama
proses trannsmisi [3]. Parameter pocket /oss dalam proses penelitian akan digunakan
sebagai acuan dalam menentukan jenis kabel yang direkomendasikan sesuai standar,
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dimana acuan yang

dibawah.
digunakan adalah standar dari TiPhone TR 101 seperti pada Tabel

Krtegori Pocket loss (ohl
Sangat bailr

Baik
Cul-up
Buruk

Standarisasi Packet loss VersiTiPhone TR1O1

Throughput merupakan ukuran keberhasilan secara akual dalam pengiriman paket data
pada jaringan komputer oleh suatu perangkat, dilihat dari berapa banyak paket data yang
berhasil dikirimkan dalam kurun waktu satu detik. Nilai dari thtoughput diukur dengan
satuan bit per second lbpsl [41. Berikut persamaan untuk menghitung nilai throughput:

Throuohput - Zdata yang dibirim (bat)
waktu pengiriman .tata (s)

Dari persamaan diatas nilai throughput berbanding terbalik dengan nilai lotency. Apabila
diketahui nilai lotency besar, maka nilai throughput akan mengecil. Begitu pula sebaliknya.
Dengan kata fain, jika diinginkan nilai throughput yang bagus, maka salah satu parameter
yang harus diusahakan baik adalah dengan mengatur nilai lotency yang kecil

Model pengujian

Porr SFP Flb.r Oprlt
P.d. rora.r 2

tarLt r,7P
Pon [?P P.d. rof|.r I Pon a?P P.d. |!rt r 2

Dalam proses pengujian ini kami menggunakan mikrotik 2 unit CRS112 dan bandwidt test.

0<pl<3
3<pl< 15
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Tembag.

Hasil Nilai latency yang diperoleh dari room server lt 2(DC) ke room server lt6 (DR)

r8m

16.00

2.m

o.m

Latency dalam grafik

Latcnq'(ms)

3.91
3.88
5.00
4.79
3.91
4.92
3.70
4.96
4.25
4.79
3.78

Latency dalam tabel

Hasil Nilai Packet Loss yang diperoleh dari room server lt 2(DC) ke room server lt6 (DR)

^ l2.m

5 1o.m
a
5 s.m

- 6.m

4.m

13.80
t5.42
t4.t7
t4.21
13.50
3.42
10.19
13.13
13.54
14.00
15.00

Paeka loss (prckct)
Krbcl Tembege Krbcl Screr Opdk

Throughput (bps)
Iftbd Tembege Krbcl Serat Optlk

7t6.@
&2.75
660.88
657.63
818.08

1.369.38
1.103.84
676.88
656.04
654.38
7t4.00

324.27
278.25
319.63
362.2r
4t1.74
t8/..92
325.80
437.13
519.54
4t.u
40€.U

86.131.820
8(t.727.475
ffi.879.372
86.648.590
t19.525.526
245.703.339
t87.061.368
86.494.875
86.589.933
8(t,4t2.961
86,857.495

708.98/..728
726.690-632
727.898.548
729.236.235
708.789.942
446.8/t-m2
573.435.775
729.486.821
729.985.949
728.66t.727
736297.898
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Dari data yang didapatkan, terlihat bahwa nilai thtoughput ka bel serat optik dalam hal ini

jenis single Modejauh febih besar daripada kabeltembaga Twisted poir Cot.5. Ntinya

kinerja kabel serat optik dalam kemampuan melakukan transfer data tiap detiknya jauh

lebih besar dibandingkan kabel tembaga, seperti yang terlihat pada gambar dibawah
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Perbandingan nilai toughput FO dan UTP

lll. Obseruasi Perfomance Sewer

Adapun dalam observasi ini kami mengambil dua data yaitu pada kedua server. Data yang
kami ambil meliputi performance cPU, Mernori dan temperature. Dimana dalam pengujian
masing masing server terbebani 3 operating system dengan load tertingginya yaitu applii<asi
SIMRS:
Berikut hasil yang didapat ;
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lV. Observasi High Availability dalam Cluster

Pada tahap ini kami menguj i untuk perpindahan server SIMRS jika terjadi problem pada
salah satu perangkat server. Hasilnya adalah sebagai benkut

Dapat dilihat disini bahwa bahwa downtime mesin adalah l0 detik mesin server kembali on
akan tetapi untuk aplikasi SIMRS siap digunakan lagi memerlukan waktu 3Odetik-lmenit.



Sehingga SLA yang dapat diterapkan adalah kurang dari sama dengan 1 Menit untuk kondisi
aplikasi dapat dipakai kembali.

V. Kesimpulan

- Kinerja kabel serat optik lebih unggul daripada kabeltembaga, baik pada jumlah
pocket loss, nilai lotency dan nllai throughput. Kemudian, dari hasil analisa data
dapat disimpulkan bahwa pada pergukuran nilai lotency dan jumlah pocket /oss pada
kabel serat optik lebih stabil dibandingkan dengan kabel tembaga.

- Untuk saat ini kondisi server normal dengan resource CPU maximum kurang dari
70%

- Hith availability SLA aplikasi SIMRS adalah <=lmenit

cl,"uhe wft Hyp.rv | &. Akan uitra I"f"*Jl


